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ABSTRAK

Juru parkir yang disebut juga jukir adalah orang yang membantu dan mengatur kendaraan
yang keluar masuk tempat parkir. Juru parkir juga berfungsi menjaga keamanan atas kendaraan
yang masuk ke lahan parkir. Adanya juru parkir disebabkan banyaknya bangunan-bangunan;
toko, café, hotel dan lain-lain. Banyaknya bangunan-bangunan yang menjamur, tentu banyak
pengunjung atau konsumen berkendara, tentu itu membutuhkan ruang dan juru parkir untuk
menata kendaraan. Praktik di lapangannya ruang parkir ini menimbulkan adanya sengketa dua
belah pihak, yang saling meng-klaim atas ruang parkir tersebut. Adanya saling klaim antara
kelompok satu dengan kelompok lain, memunculkan konflik untuk memperebutkan kekuasaan
atas ruang parkir.

Penelitian ini merupakan penelitian di lapangan dengan menggunakan sumber data
primer wawancara dan sekaligus observasi terhadap juru parkir pihak Madura dan FKPPI serta,
pihak-pihak yang bersangkutan para pengunjung warung kopi di Kebun Laras dan sumber data
sekunder dari referensi dan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan konflik sosial.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi. Penelitian ini
menggunakan pisau analisis teori ruang/space dari Henri Levebvre.

Dari hasil penelitian di lapangan terkait juru parkir terdapat beberapa yang menjadi
sebab-sebab terjadinya konflik. Pertama, situasi dalam praktik juru parkir konflik di
latarbelakangi dengan kekuasaan. Juru parkir saling berebut ruang yang dianggapnya lahan
tempat menuai pendapatan yang lumayan menggiurkan. Kedua, pergulatan dalam praktik juru
parkir adanya kebutuhan-kebutuhan sangat mendasar namun sangat krusial sekali, yaitu
kebutuhan ekonomi. Tentu ekonomi ini yang dapat merubah keadaan seseorang untuk berusaha
sekuat mungkin memenuhi kebutuhan primer tersebut. Pergulatan yang sengit terjadi antara dua
kelompok juru parkir saling bersitegang, dari ketegangan tersebut ada yang mereduksi atau yang
‘menengahi’ dalam situasi tersebut, yaitu dengan adanya agama yang memanifestasikan dalam
kegiatan(moral) atau humanisme para juru parkir.

Kata kunci: Agama, Kekuasaaan dan Konflik.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latara Belakang Masalah

Perubahan zaman dengan kemajuan tehnologi dan semakin berkembangnya ilmu
pengetahuan yang dialami masyarakat dunia termasuk Indonesia, untuk menciptakan kultur
masyarakat yang diinginkan atau harus mempunyai daya saing, kompetitif dalam bidang dan
sektor apapun. Guna untuk memperbaiki nasib dan keadaan masyarakat yang lebih baik. Era
modern ini manusia dituntut untuk melakukan perubahan diri maupun budaya. Arus globalisasi
memaksakan perubahan serentak, perubahan secara menyerluruh dan merata terhadap seluruh
negara-negara maju maupun negara berkembang. Keadaan masyarakat dalam kondisi yang
sulit, biasa berinisiatif mencari keadaan atau tempat yang baru untuk merubah nasib

sebelumnya, dengan cara urbanisasi ke kota.

Urbanisasi yang terjadi pada masyarakat Indonesia, dengan motif beragam dengan
kebutuhan beragam pula. Ekonomi dan pendidikan menjadikan alasan pokok atau yang melatar
belakangi adanya urbanisasi.-Dalam masyarakat urban ini yang menjadi pusat atau yang menjadi
kota tujuan para urban, yaitu pusat kota. Kota yang dimaksud, kota yang berpotensi bisa
menunjang pertukaran nasib,. ekonomi .maupun pendidikan. Banyaknya. masyarakat bermigrasi

dari kota kecil ke pusat kota, untuk suatu tujuan hidup dan mencari penghidupan.

Urbanisasi sendiri, yang dikatakan Ir. Triatno Yudo Harjoko (2010) “merupakan sebagai
suatu proses masyarakat dan kawasan dalam suatu wilayah yang non-urban menjadi urban”.

Secara spasial, hal ini dikatakan sebagai suatu proses diferensiasi dan spesialisasi pemanfaatan



ruang.' Pusat kota maupun tempat sentral untuk para urbanisasi, tentu manjadi salah satu pemicu,
di mana daya saing, daya hidup akan selalu bergesekan (bersaing) antara masyarakat sipil (asli)
dengan masyarakat urban dalam mengenai apapun. Masyarakat urban tentu mereka mempunyai
suatu ambisi, obsesi dan niat untuk mencari kesempatan sekecil apa pun di kota barunya.
Terutama para urban ini akan siap dengan berbagai kemungkinan-kemungkinan yang akan selalu

menerpa kehidupan mereka. Salah satunya adalah kemiskinan.

Kemiskinan masih menjadi persoalan yang terus beranak pinak. Ini merupakan hal yang
tidak bisa terhidarkan dari kehidupan nyata ini, dan pula tidak bisa tawar-menawar untuk
menghindari untuk tidak bisa berada dalam keadaan maupun dalam zona kemiskinan.
Kemiskinan menjadi sebuah problematika dan polemik yang terus menerus menjadi gejala sosial
dalam negara berkembang seperti Indonesia yang dihuni dengan angka kemiskinan yang tinggi.
Indonesia, kemiskinan merupakan masalah yang sangat krusial sekali, tidak hanya karena
tendensinya saja yang semakin meningkat, tetapi juga konsekuensinya yang tidak hanya meliputi
ruang lingkup ekonomi semata, namun juga masalah sosial dan intabilitas politik dalam negeri.
Oleh karenanya pengatasan penanganan masalah kemiskinan harus dijadikan prioritas utama

dalam pembangunan ekonomi, baik jangka pendek maupun jangka panjang.

Banyak perspektif kemiskinan ditimbulkan oleh ‘banyak - sekali faktor yang
melatarbelakanginya, dalam dimensi yang berbeda, tergantung pada situasi dan kondisi yang
terjadi pada penduduk tersebut. Sangat sulit memastikan permasalahan-permasalahan, maupun

sebab terjadinya kemiskinan. Tidak heran jika program-program penanggulangan kemiskinan

! Fitri Ramdhani Harahap, “Dampak Urbanisasi Bagi Perkembangan Kota di Indonesia”, dalam jurnal Society,

2013, him 37.

? Yoghi Citra Pratama, “Analisis Faktor-faktot Yang Mempengaruhi Kemiskinan Di Indonesia”, dalam jurnal
Bisnis Dan Manajemen, vol, 4, 2014 him, 211.



yang dijalankan juga sulit memastikan kebutuhan kaum miskin.> Indonesia yang merupakan
Negara berkembang sudah berumur 57 tahun lebih, masih dihingapi oleh masalah kemiskinan di
manal4% rakyat Indonesia dari kurang lebih 240 juta jiwa saat ini masih dikategorikan sebagai
rakyat miskin dengan menggunakan indikator berpendapatan 1$ perhari. Artinya masih ada

sekitar 30 juta rakyat miskin di Indonesia.*

Kemiskinan menjadi sebuah budaya yang mungkin tidak akan pernah tuntas sampai ke
akarnya. Budaya kemiskinan berorientasi kepada kejadian-kejadian yang dalam batas-batas
provinsi mau pun lokal serta tidak mengetahui tentang sejarah. Meraka hanya mengetahui
kesulitan-kesulitan dengan kondisi setempat, lingkungan tetangga dan cara hidup sehari-hari
saja. Mereka tidak mempunyai pandangan hidup, pengetahuan dan ideologi untuk melihat
masalah-masalah yang tengah mereka rasakan dan dihadapi oleh golongan-golongan yang sama

dengan mereka di wilayah-wilayah di dunia ini.”

Kebutuhan sekunder dan primer (sandang, pangan, papan), yang menjadi kebutuhan
pokok dan kebutuhan sehari-hari, yang menjadikan desakan dan tuntutan kewajiban membiayai
diri sendiri maupun keluarga. Ini tentu membutuhkan suatu keahlian khusus untuk menjadikan
sumber atau tumpuan mencari pekerjaan atau nafkah, juga daya saing yang tinggi. Menurut teori
Maslow(1964) bahwa, manusia didorong oleh kebutuhan-kebutuhan yang universal yang dibawa
sejak lahir, disusun dalam suatu tingkat, dari yang paling lemah sampai yang paling kuat.

Prasayat atau syarat untuk mencapai aktualisasi diri adalah memuaskan empat kebutuhan yang

* Indra Kertati, “Analisis Kemiskinan Kota Semarang berdasarkan Data Pendataan Program Perlindungan Sosial
(PPLS)”, dalam jurnal Rivtek, 2013, him 27.

4 Yoghi Citra Pratama, “Analisis Faktor-faktot Yang...”, him, 210.

>>Parsudi Suparlan, Kemiskinan Di Perkotaan Bacaan Untuk Antropologi Perkotaan, (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia), him 11.



berbeda pada tingkat yang paling rendah yaitu: kebutuhan fisiologis, kebutuhan rasa aman,

kebutuhan memiliki cinta dan kebutuhan penghargaan.®

Di beberapa kota atau pun provinsi di mana menjadi tujuan untuk mengadu nasib; dalam
dunia bisnis, pekerjaan dan pendidikan. Banyak dari penjuru Indonesia ini berbondong-bondong
bermigrasi dari kampung halaman menuju kota tujuan. Kota yang dianggap secara geografis
sangat strategis dan menunjang segala kebutuhan hidup maupun penghidupan. Salah satu
provinsi yang menjadi tujuan para urbanisme dari berbagai penjuru wilayah-wilayah di
Indonesia, ialah Daerah Istimewa Yogyakarta. Kota yang menjadi soroton banyak masyarakat,
dengan berbagai prestasi, kearifan lokal (budaya) dan banyak yang melatarbelakangi kota yang

memegang label sebagai kota pendidikan ini.

Yogyakarta merupakan kota istimewa dan menjadi tujuan bagi para urban untuk mencari
penghidupan. Namun ternyata, kondisi dengan banyaknya pendatang menjadikan persaingan
hidup semakin beragam dan semakin kompetitif. Terlebih warga asli Yogyakarta yang
berpendidikan rendah atau kurang mengolah kemampuannya (soft skill) semakin susah.

Kebutuhan hidup menjadi tuntutan untuk bekerja.

Yogyakarta, kota dengan banyaknya pendatang dari luar kota. maupun dari mancan
negara tentunya itu menjadi salah satu faktor 'di mana membuka sayapnya dalam sektor
pembangunan guna mempercantik  dan menambah daya tarik ‘pengunjung. Tentu dengan
banyaknya pembangunan; gendung, hotel, mall dan sejenisnya, itu menandakan betapa tingginya

atau betapa banyaknya yang datang ke kota ini. Dari tingginya tingkat pembangunan tempat-

® Chablullah Wibisono, “Pengaruh Motivasi Mu’amalat(bekerja dan beproduksi, kebutuhan skunder, kebutuhan
primer) Terhadap Prestasi Kerja Yang Religius”, dalam jurnal ljtihad, 203 vol, 13, him, 236.
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tempat perkantoran, perhotelan dan pusat perbelanjaan sebagai suatu icon dalam kota. Tentu ini

bisa menjadi salah satu peghasilan kota maupun provinsi.

Yogyakarta merupakan provinsi kecil, namun banyak sekali penyematan nama terhadap
Yogyakarta ini. Kota Pendidikan dan Kota Budaya. Tentu dengan mempunyai latar belakang
sepeti ini, Yogyakarta memiliki fasilitas bangunan dan infrastruktur untuk menambah wisatawan
atau turis nyaman barada atau berkunjung ke Yogyakarta. Dari pembangunan-pembangunan
tersebut tentu membutuhkan lahan atau ruang parkir sebagi penunjang dan kenyamanan
pengunjung. Tidak elok sekali bila suatu bangunan tidak meyediakan lahan parkir untuk

kenyamanan pengunjung.

Sebenarnya tidak hanya bangunan seperti gedung saja yang marak di Yogyakarta ini,
namun dengan adanya pedagang-pedagang emperan atau PKL (pedagang kaki lima) yang marak
sekali di pinggir-pinggir jalan menawarkan makanan-makanan khas kota masing-masing pemilik
bangunan berasal atau dari kota asalnya. Dari bangunan-bangunan inilah mau tidak mau

manyediakan lahan untuk parkir.

Sorowajan Baru merupakan lokasi peneliti untuk memperoleh data dan fakta di lapangan.
Di Sorowajan ini terdapat dan banyak sekali berdiri warung kopi-warung kopi, minimarket, hotel
serta pertokoan-pertokoan di ‘sepanjang jalannya. Banyaknya bangunan-bangunan, maka
terciptalah ruang/lahan di mana sumber mencari nafkah. Tentu peluang ini di manfaatkan oleh
masyarakat sekitar untuk mengelola lahan parkir tersebut. di mana ruang parkir ini menjadi
sumber mata pencaharian dan menjadi persaingan dengan mengklaim ruang-ruang oleh setiap

pengelola-pengelola parkir lain.



Sebelumnya yang menjadi kajian atau tempat penelitian penulis yaitu di daerah
Ambarukmo. Lebih tepatnya di Amplaz Ambarukmo. Namun penulis sangat kesulitan dalam
akses untuk bisa mencari data di sana, dengan segala keterbatasan penulis. Pada akhirnya penulis
memutuskan untuk pindah lokasi penelitian ke daerah Sorowajan Baru. Di Sorowajan Baru,

penulis bisa mendapatkan akses untuk bisa masuk dan mewawancarai tukang parkir di sana.

Penulis memutuskan mengambil penelitian di Sorowajan Baru, lebih tepatnya di Kebun
Laras, karena di Kebun Laras ada kejadian-kejadian atau konflik antara juru parkir. Konflik
antara juru parkir yang menjadi juru parkir di Kebun Laras bermayoritaskan orang dari luar
Yogyakarta, sering sekali orang pendatang ini bersitengang dengan orang pendatang lainnya atau
pun dengan penduduk asli. Konflik yang terjadi memperebutkan kekuasaan atas lahan parkir
yang ideal untuk menunjang kebutuhan mereka, baik individu maupun kelompok. Itu menjadi
ketertarikan penulis dalam mencari persoalan-persoalan atau ketegangan dua kelompok juru

parkir di Sorowajan Baru, jelasnya di Kebun Laras, Sorowajan Baru, Banguntapan, Bantul.

Kebun Laras merupakan tempat warung kopi. Ada sekitar tujuh warung kopi di Kebun
Laras tersebut. Penulis, banyak menerima certita bahwa di sana ada suatu perebutan lahan parkir
oleh dua kelompok yang notebane-nya dari luar Yogyakarta. Informasi yang penulis dapatkan,
sebenarnya ada beberapa kelompok yang memperebutkan lahan parkir tersebut. Namun penulis
membatasi dalam penelitian ini untuk fokus terhadap dua kelompok. Agar tidak menyulitkan
penulis dalam memperdalam data-data dari setiap kelompok juru parkir tersebut. Dua kelompok
juru parkir yang dimaksud adalah orang Madura dengan FKPPI. FKPPI atau Forum Komunikasi

Putra Putri Purnawirawan Indonesia yang ada di Yogyakarta.



Pada awalnya yang memegang kawasan Kebun Laras adalah orang Madura selama
beberapa tahun ke belakang. Satu tahun yang lalu FKPPI mau menguasai lahan parkir Kebun
Laras. Akhirnya dua kelompok tersebut memperebutkan atas kekuasaan lahan parkir di Kebun
Laras. Karena lahan parkir sangat menguntungkan dalam hal ekonomi untuk dijadikan lahan

mata pencaharian.

Ruang Parkir di Kebun Laras merupakan lahan pergulatan atau pergumulan perebutan
kekuasaan, yang di mana lahan parkir sangat potensial tak hanya bagi kalangan bahwah(miskin),
juga untuk kalangan menengah. Melihat lahan parkir bisa dijadikan sumber perekonomian yang
sangat menguntungkan bagi para pemegang kekuasaan atas lahan tersebut. Tidak ayal antara dua
kelompok Madura dan FKPPI bersitegang dan berusaha memperebutkan kekuasaan lahan parkir

di Kebun Laras.

Ketegangan antara kelompok Madura dengan FKPPI perebutan lahan parkir di Kebun
Laras, merupakan konflik yang melibatkan identitas dari setiap kelompok, FKPPI dan Madura.
Tentu Agama dalam ketengan dua kelompok ini adalah sebagai pereduksi konflik di lahan parkir.
Bukan Agama sebagai identitas, namun agama memanifestasi sebagai sikap dan perilaku
(humanisme) terhadap individu mau punkelompok juru parkir di lahan parkir. Bagaimana agama
ini menengahi atau mereduksi konflik antar dua kelompok juru parkir di parkiran Kebun Laras.
Agama yang dipercayai oleh sesama kelompok juru parkir dapat bermanifestasi dalam kesadaran
moral baik individu atau pun kelompok juru parkir Madura dan FKPPI. Maka dari situ penulis

mengangkat judul: Ruang Parkir: Representasi Identitas dan Moral Agama.



B. Rumusan Masalah

Dari pemaparan latar belakang masalah di atas, kemudian mucul yang menjadi rumusan

masalahnya, antara lain:

1. Bagaimana gambaran konflik dalam tensi antara dua kelompok juru parkir di ruang

parkir Kebun Laras?

2. Bagaimana agama berperan mereduksi ketegangan dua kelompok juru parkir di Kebun

Laras?

C. Tujuan Penelitian

Dalam penelitian ini, tentu peneliti juga mempunyai beberapa tujuan. Adapun diantara

beberapa tujuan tersebut antara lain:

1. Menganalisis dan mendeskripsikan konflik juru parkir dalam memperebutkan lahan

ruang parkir.

2. Menganalisis dan mendeskripsikan peranan agama dalam mereduksi konflik yang
terjadi di ruang parkir.

D. Kegunaan Penelitian

1. Kegunaan Tearitis

a. Penelitian ini diharapkan mampu menambah khazanah ilmu pengetahuan dalam
bidang sosial-keagamaan. Terutama mengenai studi ruang parkir di wilayah Kebun

Laras, Sorowajan Baru, Bantul Daerah Istimewa Yogyakarta.



b. Memahami secara detail juru parkir dalam memanfaatkan dan bersaing
memperebutkan “ruang” untuk suatu kebutuhan hidup. Dengan realitas sosial-
keagamaan ini dimaksudkan agar sesama umat manusia untuk saling memberi

pengertian dengan saling membutuhkan.

2. Kegunaan Praktis

a. Penelitian ini sudah barang tentu menjadi pengalaman yang berharga tersendiri
dalam disiplin ilmu dalam dunia akademis peneliti. Terutama untuk menambah
horizon dalam memperoleh ilmu pengetahuan baru, dan tentu selaras dengan studi
penulis. Penelitian berkaitan dengan ruang parkir di wilayah Kebun Laras, Sorowajan

Baru, Bantul diharap menjadi referensi dan refleksi bagi peneliti selanjutnya.

b. Penelitian ini diharapka dapat berguna bagi perkebangan pengetahuan. Tepatnya
pada bidang sosiologi pengetahuan. Artinya, penelitian ini supaya menjadi bahan

referensi mengenai permasalahan di tempat parkir.

E. Tinjauan Pustaka

Sebuah penelitian dianjurkan untuk terlebin dahulu melihat penelitian-penelitian
sebelumnya dengan menggunakan tema yang sama dengan penelitian yang sekarang
sedang dilakukan. Supaya penelitian lebih beragam dan menarik, dan juga bisa bermacam
sudut pandang/bermacam fokus kajian dari yang sebelumnya. Serta, penelitian ini tidak

menyamai/sama persis daripada penelitian sebelumnya.

Skripsi yang ditulis oleh saudara Agung Sugiyanto (2017), dengan judul Analisis

Dampak Relokasi Lahan Parkir Malioboro Terhadap Penjualan, Kenyamanan dan



Keamanan PKL Nasabah BMT Di Malioboro. Skripsi ini membahas tentang kemacetan
yang terjadi di sepanjang jalan Malioboro, dan pemerintah mengatasinya dengan cara
relokasi, yang dulunya di sepanjang jalan Malioboro kini pemerintah sudah dibangun
tempat parkir terpadu di taman parkir Abu Bakar Ali. Relokasi parkir ini berimbas pada
Pedagang Kaki Lima (PKL) di Maliboro, meliputi kenyamanan dan keamanan para PKL

dalam berjualan.’

Skripsi yang disusun oleh saudara Bilal Endra Saputra (2016) dengan judul
Tanggung Jawab Hukum Pengelola Parkir Atas Hilangnya Kendaraan Bermotor Di
Lokasi Tempat Parkir Pasar Muntilan. Dari Skripsi ini membahas menegani pertanggung
jawaban juru parkir atau pengelola parkir di pasar muntilan. Dan juga bagaimana
penggantirugian pihak pengelola parkir terhadap pengunjung atau pengguna jasa lahan
parkir. Juga dalam isi skripsi ini mencatat beberapa hasil penelitiannya: (1) tanggungjawab
hukum pengelola parkir terhadap kasus kehilangan yang terjadi tidak sesuai dengan hukum
yang ada; (2)pemberian ganti rugi yang diberikan oleh pengelola parkir terhadap pengguna
jasa parkir yang kehilangan kendaraannya tidak sesuai dengan harga atau nominal

kendaraan pada saat hilang.®

Skripsi yang disusun-oleh Feriyanto berjudu Penarikan Retribusi Parkir Perspektif
Normatif, Yuridis, dan Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di Taman Parkir di Plaza
Sriwedani). Membahas pentingnya sarana parkir, mengingat latar belakang Yogyakarta
sebagai kota pendidikan. Banyak sekali destinasi wisata-wisata di Yogyakarta. Dalam

pengelolaan parkir ada perjanjian oleh banyak pihak. Permasalahan yang terjadi di Taman

7Agus Sugiyanto “Analisis Dampak Relokasi Parkir Malioboro Terhadap Penjualan, Kenyamanan Dan
Keamanan PKL Nasabah BMT Di Malioboro”, 2017, hlm 1-6.

®Bilal Endra Saputra “Tanggung Jawab Hukum Pengelola Parkir Atas Kehilangan Kendaraan Bermotor Di
Lokasi Tempat Parkir Pasar Muntilan”, 2016, hlm 1-4.
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Parkir Plaza Sriwedani menggunakan klausul tersendiri dalam penarikan retribusi parkir

yang tercantum dalam karcis.

Skripsi ini melihat dalam tinjauan Sosiologi Islam. Dalam kajian normatif, praktik
sewa menyewa lahan parkir tidak syah menurut syara’, karena akad yang digunakan dalam
transaksi parkir ini bertentangan dengan salah satu prinsip-prinsip muamalah dan salahsatu

asas-asas akad serta salahsatu syarat-syarat keabsahan akad yang belum terpenuhi.’

Skripsi dengan judul Kebijakan Penyediaan Lahan Parkir Angkutan Barang Oleh
Pemerintah Di Daerah Istimewa Yogyakarta, oleh penyusun yang bernama saudara
Khakiki Ngabdul Wakid Khasan. Membahas tentang kebutuhan lahar parkir, melihat
Yogyakarta membutuhkan bahan primer dan sekunder, itu semua tidak diproduksi di
Yogyakarta, melainkan dikirim dari luar kota. Untuk itu sangat perlu sekali lahan parkir
untuk menampung barang-barang yang datang dari luar kota ke Yogyakarta. Supaya mobil
barang tidak parkir dan beristirahat dibahu jalan, agar tidak mengganggu pengendara lain.
Penelitian ini menggunakan pendekatan yuridis dan normatif. Pendekatan yuridis melihat
kebijakan pemerintah sedangkan normatif melihat norma dan kaidah-kaidah agama dengan

menggunakan pisau penelitian teori kebijakan publik dan teorr maslahah mursalah.

Penelitian~ini- melihat Ketidak adaan terminal angkutan-barang yang datang ke
Yogyakarta. Jadi dengan tidak tersedianya fasilitas bisa menimbulkan kemacetan dan

berimbas mengganggu pengendara lainnya. Juga dilihat dari hal positif dengan adanya

*Feriyanto “Penarikan Retribusi Parkir Perspektif Norma, Yuridis, dan Sosiologi Hukum Islam (Studi Kasus Di
Taman Parkir Plaza Sriwedani), 2015, him 1-3.
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fasilitas parkir bisa meningkatkan perekonomian yang ada di Daerah Istimewa Yogyakarta,

juga bisa menambah dan membuka lapang pekerjaan.*

Skripsi dari saudari Fitri Husna, dengan judul Efektivitas Kepemimpinan
Paguyuban Juru Parkir Dalam Menangani Konflik (Studi Di Forum Komunikasi Penata
Parkir “FKPP” Abu Bakar Ali Yogyakarta). Dalam skripsi ini meneliti tentang,
paguyuban juru parkir di Abu Bakar Ali, Yogyakarta. Paguyuban Juru Parkir di Abu Bakar
Ali ini merupakan sebuah kelompok yang didirikan oleh orang-orang sepaham untuk
membina persatuan bersama, guna terbangunnya interaksi sosial simbolik hingga
tumbuhlah rasa kekeluargaan dan keharmonisan. Untuk menghapuskan segala kesenjangan
sosial anata anggota di dalamnya, serta bersumbangsih memikirkan bagaimana Abu Bakar

Ali kedepannya.

Skripsi ini menggunakan pendekatan atau teori Konflik dan Kepemimpinan. Tujuan
dalam penelitian ini untuk mengetahui efektivitas kepemimpinan pasca relokasi yang di
dalamnya terdapat respon permasalahan dalam kelompok di paguyuban juru parkir. Intinya
adalah melihat kepemimpinan paguyuban juru parkir sabagai sebuah panutan, motifator
dan efektifitas dalam 'menghadapi konflik, dengan mempunyai kepercayaan, daya tarik dan

pengaruh besar terhadap anggota-anggotanya.**

Jurnal dari saudri Indah Ftri Aningsih, dengan judul Pekerja Parkir Perempuan di
Kota Dumai (studi Tentang Proses Penetapan Lokasi Parkir). Dalam penelitian ini

menjelaskan bahwa di mana pekerjaan informal dipilih dari pada pekerjaan formal.

*Khakiki Ngabdul Wakid Khasan “Kebijakan Penyediaan Lahan Parkir Angkutan Barang Oleh Pemerintah Di
Daerah Istimewa Yogyakarta”, 2013, him 1-4.

YFitri Husna “ Efektivitas Kepemimpinan Paguyuban Juru Parkir Dalam Menangani Konflik (Studi Di Forum
Komunikasi Penata Parkir “FKPP” Abu Bakar Ali Yogyakarta)”, 2018, him 4-9.

12



Lantaran syarat-syarat dalam prosedur formal sangat sulit untuk dijangkau. Dari situlah

banyak yang memilih pekerjaan informal, terutama kaum hawa di kota Dumai, Riau.

Para perempuan di Dumai ini memilih bekerja sebagai juru parkir, yang identik
dengan pekerjaan kaum laki-laki, karena menjadi juru parkir sangat berat bagi kaum
perempuan. Penyebabnya adalah jumlah laki-laki dan perempuan di kota Dumai hampir
sama, maka meningkatlah emansipasi wanita dalam dunia pekerjaan dalam sektor apapun

termasuk menjadi juru parkir.*

Dari keenam penelitian-penelitian di atas yang sudah menjadi bahan-bahan
penelitian sebelumnya. Penulis mempunyai titik fokus/kajian yang berbeda dengan tema
yang sama, Yaitu penelitian sebelum-sebelumnya lebih membahas kepada peran para juru
parkir. Penulis lebih berfokus kepada ruang parkir. Di mana ruang ini menjadi lahan
pertarungan, persaingan yang dilakukan oleh kelompok juru parkir. Memanfaatkan dan
meng-klaim sebuah lahan parkir untuk dijadikan sumber penghasilan. Peneliti lebih

memfokuskan dari pada teori ruang, Henri Levebvre.

F. Kerangka Teori

Dalam kerangka teori ini, penulis akan menguraikan pokok bahasan, sebagai berikut:

1. Ruang

a. Ruang dalam pandangan Henri Levebvre dibentuk dengan  konsep spasial
masyarakat atau manusia. Lambat laun menstrukturalisasi dan menjadi sebuah ilmu

pengetahuan yang dimaksud dengan ruang. Ruang itu sendiri dibentuk oleh manusia

*? Indah fitri aningsih, “ Pekerja Parkir Perempuan Di Kota Dumai (studi Tentang Proses Penetapan Lokasi
Parkir)”, dalam jurnal Jom Fisip, 2015, him 2.
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melalui kontruksi, dan kemudian timbullah apa yang disebut ruang sosial. Di mana
ruang sosial ini menjadikan sumber, celah bagi manusia mengolah tempat/lahan
untuk kemudian dijadikan ladang usaha atau produksi sumber mata pencahariannya
(pekerjaan). Jadi, produksi yang dimaksud bukanlah produksi berupa barang atau pun
materil, akan tetapi produksi barang dalam pandangan sosial atau dikonsepsikan
oleh masyarakat yang mengisi dan menghidupkan ruang, baik secara personal

maupun kelompok.™

Henri Levebvre yang merupakan seorang sosiolog marxian Prancis, ia
menganjurkan bahwa tidak ada ruang yang bersifat ‘ideal’, karena ruang sendiri
secara spasial dalam masyarakat kapitalis modern merupakan lahan pertarungan.
Pertarungan yang tidak akan pernah selesai sampai kapan pun. Masyarakat akan terus
mencari cara apa pun agar terus bisa mendominasi atas ruang tersebut. Dan setiap
orang yang mempunyai kepentingan atas ruang itu akan terus mempertahankan
hegomoni kekuasaan untuk terus memanfaatkan ruang poduksi itu. Ini juga
merupakan ruang umum, yang artinya akan selalu terus berhubugan antara produksi
dan reproduksi, yang bersifat kapitalistik, Masyarakat-mengisi dan menghidupkan
ruang upaya aktivitas mereka seperti bekerja. Dengan segala upaya produksi
pengetahuan tetap. menjaga eksistensi dengan dialektis antara ruang spasial dan ruang
sosial yang hidup. Dengan hegemoni pengetahuan, ruang dianggap sebagai objek

komoditas belaka.

YNi Made Tanti Crandra dkk, “Produksi Ruang Sosial Melalui Mural Di Kota Denpasar”, dalam Jurnal limiah
Sosiologi, 2017, vol 1, no 1, him 4-5.
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Ruang sosial dalam pandangan Henri Levebvre mempunyai tiga rangkaian awal

mulanya terbenuknya ruang sosial;

1) Praktik spasial. Lebih kepada produksi dan reproduksi hubungan spasial antara
objek dan produk. Dalam hal ini yang menjamin kesinambungan antara ruang
sosial dan kohesinya. Praktik spasial juga ada keterlibatan dari setiap anggota
masyarakat yang mempunyai hubungan tertentu atas kepemilikan ruang tersebu.

Kemudian inilah yang dipahami dengan ‘ruang yang hidup’.

2) Representsi ruang. Yang mengatur rancangan atau contoh hubungan produksi
dan tatanan dimaksudkan untuk tujuan memaksakan rancangan yang
berhubungan dengan ‘pemakaian’ atas ruang itu. Representasi ruang berkenaan

dengan pengetahuan dan tanda-tanda, atau bahkan sikap yang bersifat frontal.

3) Ruang Representasional. Lebih-mengacu pada keadaan ruang nyata atau ruang
yang hidup. Orang-orang berkepentingn di dalamnya saling berinteraksi melalui
praktik dan bentuk visualisasi di dalam ruang tersebut. Dari situlah muncul
konseps atas ruang, sesuai dengaan pengalaman yang dialami oleh orang-orang
sebagai hentuk sebab akibat dari hubungan dialektis antara praktik spasial dan

representasi ruang (ruang yang dipersepsikan).*

Lefebvre berpendapat, produksi sosial atas ruang kota adalah dasar bagi
reproduksi masyarakat yang disebabkan oleh kapitalisme. Jadi, dalam hal ini,

dikesankan bahwa kapitalisme adalah segalanya. Ruang merupakan produk sosial,

“Ari Setyaningrum Pamungkas, “Produksi Ruang Dan Revolusi Kaum Urban Menurut Henri Lefebvre”, dalam
jurnal IndoProgress, edisi 31, 2016.
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artinya ruang diproduksi sebagai suatu alat untuk berfikir dan bertindak. Tempat di
mana semua orang mencari keuntungan dengan memanfaakan space. Ruang pun juga
tidak hanya diartikan hanya sebatas produksi, namun sebagai alat kontrol yang
kemudian menjadi sebuah dominasi kekuasaan. Levebvre ingin mengatakan bahwa
ruang dengan sendirinya diproduksi olen masyarakat. Dengan begitu ruang jika

begitu menunjukkan keberadaannya dan masyarakat sebagai pengelolanya.®

G. Metode Penelitian

Metodologi merupakan subuah proses, prinsip serta prosedur yang peneliti gunakan untuk
mendekati masalah dan mencari jawabannya. Dalam ungkapan lain metodologi juga merupakan
suatu pendekatan umum untuk mengkaji topik penelitian. Metodologi sangat dipengaruhi atau

berdasarkan teoritis yang peneliti gunakan dalam penelitian lapangan.*®

1. Jenis Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif. jenis
penelitian kulitatif ini berusaha memahami dan juga menafsirkan makna sesuatu
peristiwa interaksi -tingkah- laku . manusia. dalam. situasi- tetentu menurut perspektif

penelitian sendiri. Bertujuan memahami objek yang diteliti secara mendalam.

Jenis kualitatif untuk mengembangkan konsep sensitivitas pada masalah yang
dihadapi, menerangkan realitas yang berkaitan dengan penelusuran teori dari bawah

(grounded theory) dan mengembangkan pemahaman akan satu atau lebih dari fenomena

15Dj aja Hendra “Analisis Pemikiran Henri Levebvre Tentang Ruang Dalam arsitektur Modern: Suatu Perspektif
Sosiologis”, dalam Jurnal limiah Mimbar Demokrasi, vol 17, no 2, 2018, him 179-180.

‘*Daddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paraigma Baru llmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya,
(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), him 145.
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yang dihadapi informan dalam metode kualitatif berkembang terus secara bertujuan

sampai data yang dikumpulkan dianggap memuaskan."

2. Sumber Data

Sumber data point penting dalam riset atau penelitian lapangan, guna penelitian
tidak diselenggarakan disembarang tempat, melainkan di tempat-tempat yang sudah

ditentukan oleh penulis.*® Dari pada itu terdapat dua jenis sumber data yang diantaranya:

a. Primer merupakan data-data yang diperolen dari hasil penlitian langsung di
lapangan atau merupakan hasil observasi dan wawancara dengan informan. Dengan
bermacam pertanyaan yang diajukan oleh penulis, meliputi juru parkir sebagai
informan kunci(key informan), serta pihak-pihak yang berhubungan dengan juru
parkir. Adapun Jumlah responden sekitar enam orang, dari kalangan yang berbeda.
Dari kelompok Madura serta, dari pihak FKPPI yang terlibat langsung di tempat

parkir.

b. Sekunder

Untuk berjalannya penelitian secara ilmiah di lapangan menggunakan data-data
yang tersedia. Data sekunder, data tersebut hasil survei yang belum diperas dan
dianalisis ‘lanjutan dapat menghasilkan sesuatu.yang amat berguna. Juga dapat

berupa studi perbandingan-perbandingan dari studi-studi yang telah dilakukan.

7 Imam Gunawan, “Metode Penelitian Kualitatif”, dalam Jakarta; Bumi Aksara, 2013, halm 3-4.

*sutrisno Hadi, Metodologi Riset, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,2015), cet 1, him 91.
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Keuntungannya dalam memanfaatkan data yang telah tersedia ialah; penulis tidak
terlibat lagi dalam mengusahakan dana untuk penelitian di lapangan, merekrut dan
melatih pewawancara, menentukan sampel dan mengumpulkan data di lapangan

yang banyak memakan energi dan waktu."

3. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan mengatur secara sistematis dari bahan hasil observasi
dan wawancara di lapangan. Analisis juga bisa diartikan mengolah data, mengorganisir
data, memecahkan dalam bentuk unit-unit lebih kecil, dan mencari pola dan tema-tema
yang sama.”® Analisis data juga sebagai proses yang merinci usaha secara formal untuk
menemukan tema-tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh
data-data, juga sebagai usaha untuk menyumbangkan bantuan pada tema dan hipotesis
kerja tersebut.”

Analisis data adalah proses pengorganisasian dan penguraian data untuk menemukan
tema dan rumusan hipotesis kerja seperti yang terdapat dalam data.”* Penelitian ini
menggunakan data kualitatif yang dikembangkan oleh Miler dan Huberman yang
meliputi tiga instrumen dalam menganalisis, yaitu reduksi data, penyajian, dan penarikan

kesimpulan.?®

Masri Singarimbun & Sofian Effendi, Metode Penelitian Survai, (Jakarta: LP3ES, 1985), cet 6, him7-8.
?°J,R, Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan keunggulannya, (Jakarta: PT Grasindo,
2010), him 121-122.

?'M, Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif Edisi revisi (Yogyakarta: Ar-Ruzz
Media, 2012), him 285.

’Lexy, J, Meoleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 2014) cet, 33, him, 280.

*Basrowi dan Suwandi, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rineka Cipta. 2008), him, 194.
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a. Reduksi Data

Redusi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian, pengabstraksian, dan
pengubahan data kasar dari lapangan. Tahap ini dilakukan untuk mencari dan
memilih data yang benar-benar valid dan dibutuhkan, serta menghilangkan data yang
dirasa tidak penting. Dalam hal ini, penulis memilih dan mentranskip data hasil
wawancara dan dokumentasi lalu pilih sesuai kebutuhan penelitian.

b. Penyajian Data

Penyajian data merupakan proses pengorganisasian data untuk menyusun atau
mengurutkan data. Sehingga data yang disajikan kepada pembaca tersusun dengan
sistematis. Penyajian data bisa berupa teks narasi, rekaman, dokumen, maupun
bagan. Lengkah tersebut diambil untuk memudahkan pembaca dalam memahami
hasil penelitian dan dalam menarik kesimpulan.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dan terpenting dari analisis data. Pada
tahap ini, dilakukan pengukuran sebab-akibat, menentukan kategori-kategori hasil
penelitian. Penarikan kesimpulan diharapkan dapat menjadi.jawaban dari rumusan
masalah yang diajukan oleh penulis.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data menggunakan teknik kondisi alami, sumber data yang primer,

dan lebih banyak pada teknik observasi berperan serta, wawancara secara mendalam,
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dan dokumentasi.** Peneliti menggunakan penegumpulan data anatara lain sebagai

berikut:

a. Observasi

Observasi difokuskan sebagai upaya penulis untuk mengumpulkan data dan
informasi dari sumber data primer dengan cara mengoptimalkan pengamatan penulis.
Teknik observasi ini sebagai pengamatan atas perilaku manusia, lingkungan, budaya
keyakinan yang memiliki dampak terhadap kehidupan manusia.”> Metode observasi
ini merupakan cara yang sangat baik untuk melihat atau mengawasi perilaku subjek
atau informan penelitian seperti perilaku di lingkungan atau ruang, waktu dan

26

keadaan tertentu.” Melakukan kegiatan observasi ini, mengamati kegiatan atau
aktivitas-aktivitas para pelaku juru parkir di lapangan, peneliti terjun, terlibat
langsung di lapangan, serta berbaur dengan masyarakat sekitar guna mendapatkan

data-data yang otentik terhadap subyek yang akan diteliti.
b. Wawancara

Wawancara sebagai suatu percakapan-dengan maksud. tertentu, Percakapan dilakukan
dengan dua belah pihak; pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan,
dan terwawancara. (interviewee) yang memberikan-jawaban atas pertanyaan. Maksud
dari wawancara menurut Lincol dan Guba (1985:266): mengkontruksi mengenai
orang, kejadian, organisasi perasaan, motivasi, tuntutan, kepedulian dan lain-lain

kebulatan: merekonstruksi kebulatan-kebulatan demikian sebagai yang dialami masa

?* M, Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif...nlm 164.

“Rully Indrawan, Poppy Yaniawati, Metodologi Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan Campuran untuk
Manajemen, Pembangunan, dan Pendidikan, (Bandung: PT Refika Aditama), 2014, him 134.

?® M, Djunaidi Ghony & Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif...nlm 156.
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lalu; memproyeksikan kebulatan-kebulatan sebagai yang diharapkan untuk dialami
pada masa yang akan datang.”’ Dalam penelitian ini, informan yang diwawancarai
yakni para pelaku juru parkir dan pemilik lahan parkir di Kebun Laras, Sorowajan
Baru, Bantul. Adapun yang diwawancara dari pihak Madura sekirat lima orang, dari
pihak FKPPI dua orang, serta dari pengunjung dua orang. Pertanyaan dalam
wawancara: kenapa ingin menguasi parkir?. Faktor apa yang menjadi bahan

perebutan lahan?.
c. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan barang yang tertulis atau bentuk sebuah film selain record
guna sebagai sebuah pembuktian peristiwa atau menyajikan perhitungan, selama

masa penelitian.”®

Teknik dokumentasi dapat disimpulkan sebagai proses pengambilan gambar
di lapangan guna menunjang bahan penelitian. Dokomentasi ini juga sebagai sebuah
bukti konkrtit bahwa telah benar-benar penelitian telah terjadi, benar adanya.

Dokumentasi diabadikan berupa foto-foto yang berhubungan dengan penelitian.
5. Metode Pendekatan

Penelitian ini menggunakan metode sosiologis, yang di mana penulis secara
langsung mengamati segala aspek aktivitas-aktivitas masyarakat atau informan atau

masyarakat yang akan diteliti.

?’Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif ...cet, 33, him186.

A, Chaedar Alwasilah, Pokoknya Kualitatif Dasar-Dasar Merancang dan Melakukan Penelitian Kualutatif,
(Bandung: PT Dunia Pustaka Jaya, 2012), cet 7, him 111.
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H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan sebagai tujuan mempermudah supaya penelitian terstruktur
dan tersistematis. Sistematika ini berisikan pokok-pokok masalah yang akan dibahas dalam
penelitian. Penelitian yang dimaksudkan agar mempermudah pembaca dalam memahami hasil

penelitian. Daripada itu penulis menyusun sistematika pembahasan yang terdiri dari:

Bab pertama, akan diawali dengan latar belakang masalah yang berisikan uraian atau
deskripsi pokok-pokok permasalahan yang akan diteliti. Kemudian muncul yang menjadi
rumusan masalah serta tujuan dari pada penelitian tersebut. Selanjutnya tinjauan pustaka yang
digunakan untuk perbandingan penelitian yang akan diteliti dengan penelitian-penelitian
sesudahnya. Setelah itu ada kerangka teori dalam bab ini serta yang terakhir ada menentukan

penelitian yang akan kemudian digunakan.

Bab kedua, selanjutnya dalam bab ini menguraikan deskripsi gambaran masyarakat dan
pertumbuhan ekonomi masyarakat Sorowajan Baru, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta.

Bab ketiga, berisikan penguraian, tentang .gambaran.konflik yang terjadi di parkiran
Kebun Laras oleh dua kelompok juru parkir, Madura dan FKPPI. Bab ini merupakan bagian
utama dalam skripsi ini sehingga ada .point-point yang akan .dibahas meliputi pemaparan
kebijakan parkir, tanggung jawab seorang juru parkir, hubungan antar juru parkir dan juga
konflik kedua kelompok juru parkir. Bab ini ini merupakan point penting dalam penelitian ini
sebab, dalam bab ini bersi hasil dari penelitian sehingga dapat mengantarkan pemahaman pada

bab selanjutnya.
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Bab keempat, dalam bab ini merupakan peran agama dalam mereduksi ketegangan yang
terjadi di ruang parkir sebagai representasi ruang ekonomi. Bab empat ini penulis akan
memaparkan bagaimana agama sangat berperan penting dalam ‘menengahi’ konflik yang
terjadi di tempat parkir Kebun laras Sorowajan Baru. Bab ini adalah bab terakhir pembahasan

pada penelitian ini, sebelum pada kesimpulan.,

Bab lima, dalam beb terakhir ini atau bab penutup ini yang terdiri dari pertarungan
parkir : representasi ekonomi dan moral agama, pada masyarakat atau juru parkir di Kebun

Laras, Sorowajan Baru, Bantul, Yogyakarta.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada bagian ini yang mana akan memaparkan hasil dari penelitian selama proses di
lapangan sebagai bentuk jawaban dari rumusan masalah yang telah ditentukan bagian bab
pertama. Pemaparan dan penjelasan sudah dilakukan dalam bab-bab di atas, maka selanjutnya
penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Berkaitan dengan yang sudah menjadi rumusan masalah yang pertama, yaitu mengenai
bagaimana gambaran konflik dalam tentsi antara dua kelompok juru parkir di parkiran Kebun
Laras. Penulis menemukan beberapa data. Pertama, praktik spasial juru pakir berkaitan dengan
produksi dan reprouksi, tempat atau ruang parkir, hal tersebut saling berkesinambungan antara
masyarakat dengan pemilik ruang atau tempat parkir. Kebijakan ruang parkir sendiri ada
kebijakan, aturan dari pemerintah melalui Dinas Perhubungan secara tertulis. Namun ada
tempat-tempat yang belum terjangkau oleh Dishub untuk dijadikan sebagai suatu wewenang
Negara atau pemerintah. Tetapi, menjadi wewenang dan kebijakan desa atau kelurahan
setempat. Undang-undang Nomor 34 Tahun 2000 pada pasal 18 dan ayat 1 menentukan bahwa
retribusi adalah sebagai jenis jasa tertentu yang disediakan oleh pemerintah-daerah, tidak semua
jasa yang diberikan oleh pemerintah daerah dapat dipungut retribusinya, tetapi hanya jenis-jenis
tertentuyang menurut pertimbangan Sosial-Ekonomi layak dijadikan objek retribusi.
Representasi ruang parkir yaitu pola hubungan produksi dan tatanan yang berjutuan unuk
memaksakan suatu pola hubungan tertentu atas “pemakaian” ruang atau tempat. Ruang
representasional ruang yang nyata atau ruang yang hidup. Hal tersebut termasuk bagaimana

para penghuni ruang parkir atau masarakat yang menggunaan atas ruang tersebut saling
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berinteraksi melalui praktik dan bentuk visualisasi dalam ruang. Kedua, konflik yang terjadi
antara dua kelompok yaitu pihak Madura dengan FKPPI. Konflik terjadi karena adanya ruang
yang hidup. Ruang yang bisa dimanfaatkan(produksi dan reproduksi). Madura dan FKPPI
memperebutkan kekuasaan atas lahan parkir di Kebun Laras, untuk dapat mengendalikan lahan
parkir. Lahan parkir sangat potensial dan dapat menghasilkan penghasilan yang besar. Tentu
FKPPI dan Madura saling bersitegang dalam memperjuangkan lahan parkiran dengan segala
upaya perjuanagnnya. Tentu pendorong dibalik itu semua adalah ekonomi. Ketiga, tanggapan
pengunjung warung Kopas bahwa Tentunya sebagai pengguna kendaraan, adanya tukang parkir
bisa jadi sangat membantu, apalagi jika tukang parkir tersebut berada pada lokasi yang cukup
ramai, seperti pasar. Mungkin dalam aktivitas mobile yang dibutuhkan pekerjaan stop and go

dalam berkendara.

. Berkaitan dengan rumusan masalah yang kedua yaitu mengenai bagaimana agama berperan
mereduksi ketegangan dua kelompok juru parkir di Kebun Laras. Penelitian menemukan
beberapa data. Pertama, kekuasaan merupakan hal yang penting untuk menguasai ruang atau
tempat kerja. Rela bergumul demi menujukkan eksistensinya, bahwa siapa kuat dia adalah
penguasanya. Kedua, para juru parkir yang bergumul di Kebun Laras, terutama dari pihak
FKPPI, anggotanya menganut keyakian yang berbeda-beda. Namun mereka sangat solid dan
hidup sebagai keluarga keduanya. Dari pihak Madura keyakinannya sudah pasti memeluk
agama Islam semua. Ketiga, Agama sangat berperan penting dalam konflik yang terjadi di
ruang parkir Kebun Laras. Agama mereduksi pergumulam-pergumulan antara Madura dan
FKPPI. Adanya rasa humanisme. Rasa kemanusiaan. Pergumulan dua kelompok juru parkir
dapat ‘ditengahi’ oleh adanya rasa kemanusian dan moral masing masing kelompok juru parkir.

Mereka masih menyimpan rasa kepeduli, saling menghargai, dan saling menghormati. Kelima,
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agama tidak hanya memlulu dilihat dari segi ritual saja, namun dalam situasi ini agama
merupakan agama yang “disebadani” dan yang “disejiwai”.

B. Saran

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dan kajian terhadap ruang parkir;
representasi identitas dan moral agama, maka dari itu dalam upaya pengembangan dan penelitan

di bidang kajian ini selanjutnya, perlu kiranya penulis mengemukakan saran sebagai berikut:

1. Perlunya ada penelitian yang lebih komperhensif dan kajian lebih lanjut tentang ruang
parkir; representasi ientitas dan moral agama guna mengembangkan kajian keilmuan

yang berkaitan dengan sosiologi agama.

2. Bagi peneliti lain yang eakukan penelitian linier dengan ruang parkir; representasi

identitas dan moral agama agar dapat menjadi pembanding.

3. Bagi penelit lain melakukan penelitian terhadap ruang parkir erupakan sebuah celah
baru untuk membuka dan mengembangkan kajian keilmuan khususnya mengenai konflik

di masyarakat.

Demikianlah yang menjadi beberapa saran yang dapat-penulis sampaikan atas
ruang parkir; representasi identitas dan moral agama yang ada, Kebun Laras, Sorowajan

Baru, Yogyakarta. Semoga saran dari‘penulis bisa dijadikan pertimbangan dan perhatian.
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